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BAB V PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab IV, maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil peramalan menggunakan bantuan software POM for Windows v.4  

dengan metode peramalan analisis deret waktu, dengan model peramalan 

moving average 4 bulan memiliki standart error yang paling kecil (MAD, 

MSE, dan MAPE sebesar 39.054,59; 2.170.255.000; dan 17,924%) 

dibandingkan dengan metode lainnya, yaitu: moving average 3 bulan, weighted 

moving average 3 bulan, weighted moving average 4 bulan, exponential 

smoothing α=.5 dan exponential smoothing α=.9. 

2. Dalam penelitian ini terdapat tiga macam strategi agregat, yaitu: strategi 

perburuan, strategi tingkat, dan strategi campuran. Dalam proses produksi, 

strategi tingkat merupakan metode yang dipilih penulis karena selain memiliki 

total biaya yang paling minimum, biaya produksi kain pada strategi tingkat 

paling rendah per meternya. 

3. Menerapkan metode strategi tingkat dapat dilakukan dengan cara berupa 

menyesuaikan produksi dengan kapasitas produksi yang ada. Artinya, dalam 

strategi tingkat tidak mengubah-ubah jumlah tenaga kerja. 
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4. Metode strategi tingkat memiliki cara dalam hal mengatasi kekurangan dan 

kelebihan produksinya. Kekurangan produksi akan dipenuhi dengan 

mengambil persediaan yang tersedia di gudang dan kelebihan produksi akan 

disimpan di gudang sebagai persediaan. 

5. Dari hasil analisa dan perhitungan perencanaan agregat pada PT Agung Saputra 

Tex menggunakan tiga metode: strategi perburuan, strategi tingkat, dan strategi 

campuran. Hasil dari ketiga metode tersebut, strategi tingkat keluar sebagai 

strategi dengan total biaya yang paling minimum, dimana total biaya dalam 

periode Januari-Agustus tahun 2021 sebesar Rp3.740.048.900 dan biaya 

produksi kain paling rendah, dimana setiap meter kain menghabiskan biaya 

sebesar Rp1.971,6. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis dapat memberikan saran, yakni: 

1. Dalam menerapkan strategi perencanaan agregat diperlukan peramalan 

permintaan produksi untuk periode ke depannya, agar perencanaan produksi 

menjadi lebih baik dengan harapan dapat membantu memenuhi permintaan 

dengan biaya produksi yang minimum. Perusahaan dapat mencontoh peramalan 

seperti yang dilakukan oleh penulis untuk dijadikan pertimbangan dalam 

kegiatan produksi periode ke depannya agar efisien. 
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2. Dari ketiga strategi yang diuji, strategi perburuan keluar sebagai strategi paling 

mahal jika memberlakukan PHK dan strategi campuran  keluar sebagai strategi 

paling mahal jika tidak memberlakukan PHK, maka penulis memberi saran 

kepada PT Agung Saputra Tex dalam melakukan proses produksi kain ke 

depannya dengan menggunakan strategi tingkat. 

3. Apabila ke depannya ternyata permintaan akan kain melonjak sangat tinggi, 

bahkan memiliki selisih yang cukup besar dengan produksinya, sehingga 

mengakibatkan persediaan di gudang terus menipis, PT Agung Saputra Tex 

dapat menggunakan strategi alternatif yang lainnya, bisa strategi perburuan 

ataupun strategi campuran. Pemilihan strategi tersebut didasarkan dengan 

kebijakan perusahaan, apakah perusahaan memberlakukan PHK terhadap 

tenaga kerjanya atau tidak memberlakukan hal tersebut.
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Gambar 5. Moving average 3 bulan 

LAMPIRAN 

 

Hasil Pengolahan Data Menentukan Metode Peramalan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Moving average 4 bulan 

Gambar 7. Weighted moving average 4 bulan Gambar 8. Weighted moving average 3 bulan 

Gambar 10. Exponential smoothing α=.9 Gambar 9. Exponential smoothing α=.5 
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Hasil Pengolahan Data Peramalan Permintaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto Kegiatan Produksi 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 11. Peramalan permintaan metode moving average 4 bulan 

Gambar 13. Kegiatan Produksi 2 Gambar 12. Kegiatan Produksi 1 
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Foto Mesin Produksi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto Gudang Persediaan

Gambar 15. Mesin warping Gambar 14. Mesin kanji 

Gambar 17. Mesin tenun Gambar 16. Mesin palet 

Gambar 19. Gudang persediaan Gambar 18. Alat gudang hand trolley 
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Gambar 24. Catatan Penjualan 1 Gambar 25. Catatan Penjualan 2 

Foto PT Agung Saputra Tex 

 

 

 

 

 

 

 

Foto Catatan Penjualan Secara Manual 

Gambar 21. Kantor produksi Gambar 20. Gerbang masuk dan pos keamanan 

Gambar 23. Mess karyawan Gambar 22. Bengkel mesin 
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Foto Bersama Pimpinan PT Agung Saputra Tex 

 

Lampiran 1. Foto Bersama Pimpinan PT Agung Saputra Tex
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Surat Keterangan Izin Perusahaan 

 

Lampiran 2. Surat Keterangan Izin Perusahaan
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